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Abstrak. Lembar kerja dapat membantu siswa untuk mengoptimalkan proses belajarnya. Namun, 

belum banyak LKS yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan LKS matematika topik aritmatika sosial terintegrasi nilai-nilai islam yang valid dan 

menarik. Manfaat penelitian ini adalah dapat diterapkannya LKS yang dihasilkan untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. Integrasi dengan nilai-nilai Islam dapat membantu membentuk 

karakter peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan Borg & Gall dengan tahapan: penelitian awal dan pengumpulan data,  perencanaan, 

pengembangan format produk awal, pengujian awal, revisi hasil uji coba, uji lapangan, revisi 

produk. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar validasi, LKS, 

dan angket respon siswa. LKS dalam penelitian ini diujicobakan pada siswa kelas VII di lima 

sekolah dengan jumlah subjek 129 siswa. Hasil penelitian menunjukkan LKS dalam kategori sangat 

valid dan menarik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata validator 3,62 (sangat valid) dan nilai 

angket respon siswa 3,14 (menarik). 
 
Kata kunci: Pengembangan, LKS, Integrasi, Nilai Islam 

 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang berlangsung sepanjang hayat, seperti yang 

tertulis pada UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan. UU tersebut menyebutkan 

bahwa penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa prinsip, yakni demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan keberagaman bangsa. Latifah (2016) mengatakan mutu 

pendidikan merupakan konsekuensi langsung dari suatu perubahan dan perkembangan 

pembelajaran. Selain itu pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha membantu siswa 

mengembangkan seluruh potensinya, terutama untuk mengahadapi Abad 21 (Hanif dkk, 2016), 

yang menekankan pada proses berpikir kritis (Hartini dkk, 2020). Dengan pendidikan diharapkan 

seseorang dapat menjadi pribadi yang lebih manusiawi (Fitriani D & Andriani L, 2020). 
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Pelaksanaan proses pembelajaran tidak terlepas dari interaksi antara guru dan siswa. Guru 

didorong untuk menjadikan siswanya cerdas dan memiliki karakter sehingga dapat berguna bagi 

kemajuan bangsa dimasa mendatang. Selain itu, guru sebagai fasilitator (Ramadhani, 2019) harus 

memiliki kemampuan menjelaskan yang mumpuni sehingga memberi kesan pada siswa. 

Ernawati (2015) menegaskan dalam mengajar terdapat dua komponen pokok yang harus dikuasai 

oleh seorang guru, yaitu penguasaan materi yang akan diajarkan (what to teach) dan menguasai 

metode atau cara untuk membelajarkannya (how to teach). Dipertegas oleh Sari, A. F (2015) 

yang menjelaskan tentang pendidikan guru bertujuan memberikan bekal kepada calon guru 

dengan keterampilan untuk bekal menjadi guru yang profesional. Melalui guru yang baik maka 

proses pendidikan menjadi efektif sehingga mampu mendewasakan sikap dan tingkah laku 

seseorang (Fitriani D & Andriani L, 2020).   

Sijabat (2016) mengatakan bahwa guru sangat berperan dalam mengomunikasikan soft skills 

siswa di sekolah. Sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pada pendidikan, guru memiliki 

peran besar dalam menganalisis setiap komponen dalam proses pembelajaran, salah satunya 

yaitu dalam pembelajaran matematika. Proses pembelajadiharapkan dapat mengembangkan 

sikap siswa sehingga diperlukan pendekatan yang tepat. (Basuki W A & Wijaya A, 2018).  

Pembelajaran matematika memerlukan cara yang paling efektif agar setiap siswa paham 

dengan konsep yang diajarkan. Syarifah (2017) mengatakan dalam suatu pembelajaran 

matematika, guru perlu membimbing siswa agar mereka mampu memahami konsep dan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami matematika karena pola pikirnya 

yang masih konkret (Ramadhani1, 2019).  Astuti (2016) mengatakan bahasa matematika adalah 

bahasa yang abstrak, mengandung banyak lambang dan simbol-simbol yang tidak terwujud 

dalam dunia nyata.  

Permasalahan-permasalahan seperti sulitnya siswa dalam memahami konsep matematika 

harusnya mendapatkan perhatian serius, tidak hanya pada guru saja melainkan pada seluruh 

elemen yang ada di dalam dunia pendidikan (Hanif dkk, 2016). Bagi seorang guru, perhatian 

utama yang ditujukan adalah mencari sebuah inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran 

matematika yang akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Selain mendapatkan 
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perhatian yang serius, ketersediaan sumber belajar juga harus diperhatikan. Pemanfaatan sumber 

belajar yang tepat akan membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sesuai dengan 

pengalamannya sehingga terjadi perubahan yang positif dalam proses pembelajaran. 

Sumber belajar merupakan hal penting yang digunakan untuk menyusun bahan ajar. Bahan 

ajar sendiri digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah 

satu bahan ajar yang sering digunakan oleh seorang guru adalah bahan ajar cetak berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan bahan ajar yang membantu siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas 

(Amir, 2018).  LKS juga diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Kusuma, 2019). LKS memuat kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. LKS secara umum 

menjadikan siswa memiliki kegiatan yang jelas dalam proses pembelajaran dan LKS yang 

digunakan guru lebih menekankan pada pemahaman konsep saja (Kurniati, 2016). Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan  peneliti, LKS pada jenjang SMP umumnya berisi penjelasan 

singkat, struktur kalimat yang singkat tetapi kurang menunjang pemahaman siswa. Perlu 

diperhatikan bahwa siswa juga mudah bosan dalam memahami LKS. Karena siswa merasa 

kurangnya ada variasi dalam penyusunan LKS. Maka itu LKS yang menarik juga harus diberikan 

agar dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Berbagai inovasi perlu dikembangkan oleh guru dalam menyusun LKS agar LKS menjadi 

lebih bermakna dalam proses pembelajaran. LKS yang disusun harus memuat kegiatan yang 

mengonstruksi pengetahuan dalam diri siswa dengan mengaitkan konteks kehidupan nyata. 

Syahbana  (2012) mengatakan pendekatan yang dianggap sesuai untuk diterapkan pada 

pembelajaran matematika dalam rangka memberikan stimulus untuk membuat siswa paham 

terhadap materi yang diajarkan adalah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Pendekatan 

kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, inovasi yang 

dikembangkan adalah pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam LKS yang diharapkan mampu 

menjadi terobosan baru. Hal ini diterapkan mengingat belum banyak suatu LKS yang 

mengaitkan konteks keislaman ke dalam materi. 



 

  

  

 

 

 

158 

 

Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

 

Vol. 10 No. 2,  2021 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 

Khasanah (2018) mengemukakan bahwa LKS yang beredar di sekolah masih sedikit yang 

mengintegrasikan pengetahuan dan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai Islam ini perlu diangkat untuk 

diintegrasikan karena sering terjadi materi matematika terpisah dengan materi agama. Oleh 

karena mayoritas siswa beragama Islam maka konteks yang diangkat adalah nilai-nilai Islam. 

Dengan demikin siswa merasa ada kaitan antara agama dengan matematika sehingga perlu 

dikembangkan LKS berbasis kontekstual yang di dalamnya melibatkan konteks agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain siswa mendapatkan materi pelajaran, siswa juga mendapatkan 

pengetahuan serta hubungan materi dengan nilai-nilai Islam. Penggunaan LKS yang terintegrasi 

nilai-nilai Islam diharapkan juga mampu menjadi kegiatan pembelajaran yang lebih variatif 

untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. 

LKS yang terintegrasi nilai-nilai Islam berarti memuat nilai-nilai Islam yang berasal dari Al-

Qur’an dan Hadits. Meggunakan LKS, siswa belajar materi sekaligus nilai-nilai Islam yang dapat 

diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi matemtika yang banyak 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari adalah topik aritmatika sosial. Oleh karenanya 

diperlukan LKS matematika topik aritmeatika sosial yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 

Implementasinya diharapkan mampu melahirkan siswa yang menguasai ilmu matematika dan 

nilai agama di dalamnya. Penggunaan LKS terintegrasi nilai-nilai Islam sebagai sumber belajar 

diharapkan pula dapat mendorong siswa untuk lebih mudah memahami konsep dan memiliki 

sikap yang lebih baik setelah benar-benar terjun ke masyarakat (Wijayanti & Nawawi, 2017). 

Oleh karena kurangnya LKS yang terintegrasi dengan nilai-nilai keisaman, maka perlu 

disusun LKS dengan model terintegrasi.  Hal ini penting untuk meningkatkan rasa ingin belajar 

yang tinggi terutama untuk topik aritmatika sosial yang banyak penggunaannya dalam kehidupan 

sehri-hari. Oleh karenanya tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS matematika topik 

aritmatika sosial terintegrasi dengan nilai-nilai islam yang valid dan menarik. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis dan Model penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif  dengan model penelitian pengembangan. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model Borg & Gall (1963) karena model ini 



 

  

  

 

 

 

159 

 

Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

 

Vol. 10 No. 2,  2021 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 

mengarah ke pengembangan produk. Dipilihnya model ini karena tahapannya lebih jelas dan 

terperinci. Berikut adalah prosedur pengembangan dari Borg & Gall. (1) Penelitian dan 

pengumpulan informasi awal (research and information collection), (2) perencanaan (planning), 

(3) pengembangan format produk awal (develop preliminary form of product) (4) uji coba awal 

(preliminary field testing), (5) revisi hasil uji coba (main product revision), (6) uji coba lapangan 

(main field testing), (7) revisi produk (operational product revision), (8) uji lapangan 

(operational field testing), (9) revisi produk akhir (final product revision), serta (10) diseminasi 

dan implementasi (dissemination and implementation). Tetapi disini peneliti membatasi sampai 

langkah ke tujuh. 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian dan pengembangan Borg and Gall (1983) 

 

 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII sebanyak 12 siswa pada tahap keempat 

untuk kelompok kecil dan 129 siswa pada tahap keenam untuk kelompok besar yang diambil dari 

5 sekolah setingkat SMP yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan. 
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Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 

Data dikumpulan dengan cara angket dan interview. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Angket validasi, angket respons siswa dan pedoman wawancara. Angket 

validasi ahli digunakan untuk menilai produk dan memberikan komentar terhadap LKS yang 

diujikan. Sedangkan angket respon siswa digunakan untuk menilai kemenarikan LKS yang 

disusun. Angket yang digunakan berupa angket dengan skala likert. Skor penilaian validasi ahli 

seperti pada tabel 1, kemudian dirata-rata dan dikoversi seperti pada tabel 2. Begitu juga dengan 

analisis angket respon siswa. Sesuai dengan tabel, hasil akhir LKS dikatakan valid dan menarik 

jika skor minimalnya 2,5. 

 

Tabel 1. Kategori skor penilaian validasi ahli dan respon siswa 

Nilai Kategori penilaian validasi Kategori respon siswa 

1 Sangat kurang Tidak setuju 

2 Kurang Kurang setuju 

3 Baik Setuju 

4 Sangat baik Sangat setuju 

 

Tabel 2. Kriteria Valid dan Menarik 

Rata-rata Kategori hasil validasi Kategori respon siswa 

1 ≤ 𝑥̅ < 1,75 Tidak valid Tidak menarik 

1,75 ≤ 𝑥̅ < 2,5 Kurang valid Kurang menarik 

2,5 ≤ 𝑥̅ < 3,25 valid Menarik 

3,25 ≤ 𝑥̅ ≤ 4 Sangat valid Sangat menarik 

 

Lembar validasi ahli yang diadopsi dari Rahmawati, A & Riski, S (2017) terdiri dari 3 

aspek, yaitu aspek konten, aspek kebahasaan, dan aspek tampilan. Masing-masing apek ini terdiri 

dari beberapa indikator, seperti pada tabel 3. Terdapat kriteria penilaian validator terhadap LKS 

yaitu (1) tidak dapat digunakan (2) belum dapat digunakan, perlu konsultasi bertahap (3) dapat 

digunakan dengan banyak revisi (4) banyak digunakan dengan sedikit revisi (5) layak dignakan 

tanpa revisi. 
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Tabel 3. Aspek dan Indikator Validasi LKS 

No Aspek Indikator 

1 Konten 1. Kedalaman materi 

2. Ketepatan pemilihan permasalahan 

3. Meumbuhkan minat belajar 

4. Ketepatan cakupan nilai-nilai islam 

5. Nilai-nilai islam sesuai dengan materi 

6. Ada nilai kejujuran dan kedermawanan 

2 Bahasa 1. Sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 

2. Ketepatan memilih kata; jelas, lugas, tertib 

ejaan dan tanda baca 

3. Kosa kata baku diterapkan dalam susunan 

bahasa yang tepat 

4. Ketepatan memilih kalimat sederhana dan 

tertib dalam sistem pengorganisasian 

tulisan 

3 Tampilan 1. Desain dan pemilihan warna 

2. Pemilihan dan penempatan gambar 

3. Keberfungsian gambar (untuk memperjelas 

makna) 

4. Pemilihan font dan penempatannya 

5. Kejelasan topik keruntutan dalam proses 

pembelajaran 

 

Sebelum LKS disusun, dilakukan wawancara pendahuluan kepada para guru untuk 

mengetahui model LKS yang diharapkan. Pertanyaan yang diajukan meliputi (1) kualitas LKS 

yang selama ini digunakan (2) kekurangan LKS yang telah digunakan (3) perlunya variasi baru 

dalam LKS (4) variasi seperti apa yang diinginkan (5) bagaimana pendapat guru tentang LKS 

yang kontekstual dan terintegrasi dengan nilai-bilai keislaman (6) apa saran untuk LKS yang 

akan dikembangkan. 

Angket respon siswa terdapat 10 item pernyataan, secara garis besar terbagi dalam aspek 

berikut (1) ketertarikan pada penampilan LKS, terdiri dari ilustasi, gambar, dan nilai-nilai islam 

(2) motivasi belajar dengan menggunakan LKS, terdiri dari menyenagkan, bersemangat, lebih 

aktif belajar, rasa ingin tahu (3) kejelasan (sistematis) dan kemudahan memahami LKS (4) 

mendapatkan informasi baru.  
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C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah pada tahap awal diperoleh informasi bahwa secara umum 

LKS yang digunakan siswa hanya memuat ringkasan materi aritmatika sosial dan isi ringkasan 

kurang mengaitkan kehidupan nyata sehari-hari. Hal ini diperkuat informasi dari guru bahwa 

siswa kurang tertarik dengan LKS yang selama ini digunakan karena minimnya inovasi baru 

dalam penyusunan LKS. Siswa kesulitan dalam memahami materi secara mandiri dan masih 

tergantung pada penjelasan guru.  

Hasil penilaian LKS yang dikembangkan diperoleh dari 3 validator yang terdiri dari 2 dosen 

(pakar pengembangan dan integrasi nilai Islam) dan 1 guru matematika. Selain mengisi lembar 

validasi terhadap LKS, para validator juga memberikan kritik dan saran terhadap LKS di bagian 

akhir dari lembar validasi yang diberikan. Kritik dan saran ini digunakan peneliti sebagai bahan 

dalam perbaikan LKS. Rata-rata validator pada aspek konten setelah direvisi menunjukkan hasil 

3,66. Skor aspek konten didapatkan naik 0,05. Untuk validator 3 hasil sama karena validator 3 

mengatakan bahwa LKS tidak perlu lagi untuk diperbaiki, dalam arti LKS sudah sesuai dan 

dapat digunakan. Hal ini juga berlaku pada aspek bahasa dan juga tampilan. Seperti tampak pada 

Gb 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 1. Diagram Hasil Validasi Konten 
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Hasil validasi yang diberikan validator pada aspek kebahasaan setelah direvisi menunjukkan 

hasil skor rata-rata 3,58. Didapatkan skor naik 0,33.  Penyajian hasil validasi ditampilkan pula 

dalam diagram. Diagram disajikan seperti pada Gb 2. Penilaian kedua setelah LKS direvisi 

menunjukkan bahwa pada aspek tampilan menunjukkan skor rata-rata 3,53. Kenaikan skor pada 

aspek konten didapatkan naik sebesar 0,2.  Penilaian aspek tampilan juga disajikan dalam bentuk 

diagram untuk memudahkan dalam melihat hasil validasi sebelum dan sesudah revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 2. Diagram Hasil Validasi Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 3. Diagram Hasil Validasi Tampilan 
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Setelah LKS dinyatakan valid oleh para validator, berikutnya LKS diujicobakan pada 

kelompok kecil yang teridir atas 12 orang siswa kelas 7. Ini merupakan tahap uji coba awal 

(prelimenary field testing). Rata-rata hasil respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan 

adalah 3,3. Ini berarti masuk dalam kategori sangat menarik. Berikutnya dilakukan revisi produk 

untuk menyempurnakan LKS sesuai saran perbaikan dari para validator dan saran siswa pada uji 

coba kelompok kecil. Selanjutnya dilakukan ujicoba lapangan (main field testing) yang 

melibatkan 129 siswa dari 5 sekolah berbeda (2 sekolah negeri dan 3 sekolah swasta). Diperoleh 

hasil bahwa rata-rata skor respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan adalah 3,14 dan ini 

termasuk kategori menarik. 

 

  

Gb 4. Tampilan Cover    Gb 5. Kata Pengantar    Gb 6. Tampilan Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

    Gb 7. Contoh Tampilan Pembuka        Gb 8. Contoh Kegiatan Belajar 
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          Gb 9. Contoh Tampilan S 

 

 

 

Gb 9. Contoh Tampilan Simpulan                                Gb 10. Contoh Tampilan Evaluasi 

 

 

 

 

Gb 11. Contoh Tampilan Pengintegrasian Nilai-Nilai Islam 

 

Pembahasan 

Dari tahap identifikasi diperoleh informasi bahwa minimnya inovasi baru dalam penyusunan 

LKS terutama yang terkait dengan nilai-nilai Islam dalam kehiduan sehari-hari. Oleh karenanya 

dibutuhkan LKS yang memuat konteks yang relevan dengan topik tertentu (Ramadhani, 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Gitriani (2018) yang menyarankan penggunaan penyajian 

materi yang lebih bervariasi untuk mengeksplor lebih dalam lagi dalam mengembangkan LKS.  

Nilai-nilai islam yang diintegrasikan dalam LKS ini adalah nilai-nilai kejujuran dan 

kedermawanan. Pentingnya nilai kejujuran dalam muamalah agar proses jual beli dilakukan 

sesuai dengan syariat islam. Kedermawanan perlu diajarkan sejak dini agar siswa mampu 

menjadi pribadi yang ringan tangan, suka menolong. Melalui nilai kejujuran dan kedermawanan 

yang termuat dalam LKS ini diharapkan karakter tersebut tertanan pada siswa sehingga kelak 

menjadi pribadi yang amanah dan suka memberi.  

Skor respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan adalah 3,14. Ini termasuk menarik. 

Kesan yang menarik ini menunjukkan bahwa  siswa merasa terbantu dengan adanya LKS yang 
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dikembangkan ini. Siswa menjadi tidak bosan, karena sumber belajar lebih bervariasi 

(Widiastuti, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Gitriani (2018) yang menyatakan bahwa 

LKS membantu siswa membangun sendiri pengetahuannya, sehingga siswa terbantu dalam 

memahami materi (Ramadhani, 2019). Terlebih lagi LKS ini memuat unsur kearifan lokal 

(Deviana, 2018) yang ditunjukkan dengan penggunaan konteks yang  dekat dengan dunia siswa, 

sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (Yulianti dkk, 2020). 

Produk akhir LKS ini merupakan produk yang telah melewati beberapa tahap revisi, 

berdasarkan masukan dosen pembimbing, validator, guru matematika, dan siswa. Hasil akhir 

dalam penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis CTL terintegrasi 

nilai-nilai Islam dalam pokok bahasan aritmetika sosial. Gb 4 – Gb 11  adalah beberapa contoh 

tampilan produk LKS yang dikembangkan. Hasil ini tidak berbeda dengan penelitian (Sari A, 

2020) yang menyimpulkan bahwa LKS dapat membantu memfasilitasi guru dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika sekaligus menumbuhkan karakter 

positif yang islami.  

Kelebihan LKS ini adalah memberi pengetahun baru bagi siswa dan bisa digunakan secara 

mandiri. Pemberian masalah riil, menimbulkan rasa ingin tahu siswa (Mahyuna dkk, 2018), 

sehingga siswa dapat merasakan langsung apa yang telah dipelajari (Rahmayani dkk, 2018). 

Selain itu dengan menggunakan LKS ini, proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena ada 

ilustrasi gambar dan motivasi. Dengan  menggunakan LKS, maka proses interaksi guru, murid, 

dan bahan ajar  menjadi lebih efektif (Latifah, S & Ratnasari, 2016 ).  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ibrahim H & Rohman F (2016) yang menyatakan bahwa adanya LKS memudahkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kelemahan LKS ini adalah membutuhkan lebih banyak 

waktu  untuk melaksanakan semua aktifitas pembelajaran, hanya mengembangkan satu topik dan 

ada kemungkinan tidak mudah diterapkan utnuk sekolah non islam. 

 

D. Simpulan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis CTL terintegrasi nilai-nilai Islam yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid dengan mendapatkan nilai rata-rata 3,62 (sangat valid). Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa berbasis CTL terintegrasi nilai-nilai Islam ini menggunakan metode 
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research and development yang terdiri dari beberapa tahapan mengikuti langkah Borg and Gall, 

diantaranya yaitu penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk, 

validasi desain dan uji coba kelompok kecil, revisi desain, uji coba lapangan, dan revisi produk 

hasil uji coba. LKS yang dikembangkan fokus pada materi Aritmetika Sosial, yang di dalamnya 

menyajikan masalah-masalah kontekstual yang sering dijumpai oleh siswa khususnya pada 

masalah perdagangan. Pengintegrasian nilai-nilai Islam dimasukkan dalam materi dan latihan 

soal agar siswa dapat mengetahui keterkaitan materi dengan nilai-nilai Islam di dalamnya 

melalui LKS yang dikembangkan.  

LKS telah memenuhi kriteria menarik dengan nilai rata-rata respon siswa dari seluruh siswa 

3,14 (Menarik).  Masukan yang diberikan baik dari validator dan siswa menjadi bahan perbaikan 

sendiri khususnya untuk peningkatan kualitas LKS. Sehingga secara keseluruhan LKS berbasis 

CTL terintegrasi nilai-nilai Islam yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar 

siswa dalam mempelajari materi Aritmetika Sosial. Selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan LKS berbasis CTL dengan mengintegrasikan nilai-nilai islam yang lainnya, 

sehingga semakin banyak ragam integrasinya. 
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